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Rumah Pengantin Rose merupakan wedding organizer yang berada di kota Samarinda. 
Kurangnya media informasi serta manajemen data pada Wedding Organizer Rumah Pengantin 
Rose membuat wedding organizer ini kurang dikenal masyarakat luas dan memiliki 
keterbatasan dalam memanajemen data klien. Media informasi dan media penyimpanan data 
yang masih manual menjadi masalah dalam bisnis Wedding Organizer sehingga diperlukan 
sistem yang dapat menjadi media penyebaran informasi terkait Rumah Pengantin Rose serta 
media penyimpanan data Rumah Pengantin Rose. Penelitian ini bertujuan untuk membangun 
sistem informasi wedding organizer Rumah Pengantin Rose berbasis web menggunakan PHP 
dan MySQL. Penelitian ini menghasilkan  sistem informasi wedding organizer Rumah 
Pengantin Rose yang menjadi media informasi serta tempat penyimpanan data. 
 






Wedding Organizer (WO) adalah suatu usaha yang menyediakan jasa personal untuk 
membantu calon pengantin dan keluarga dalam proses perencanaan dan penyediaan pelaksanaan 
rangkaian acara pesta pernikahan sesuai dengan jadwal dan budget yang telah ditetapkan [1]–
[3]. WO menjadi pilihan masyarakat perkotaan yang notabene memiliki kesibukan tinggi. Selain 
untuk mempermudah dalam melakukan perencanaan pesta pernikahan, WO juga sangat 
membantu bagi mereka yang tidak ingin repot dengan masalah perencanaan pernikahan. Mulai 
dengan berkembangnya teknologi sekarang ini, WO sudah mulai berpindah dari proses manual 
ke dalam proses terkomputerisasi dan online [1], [4].  
Oleh karena itu, WO Rumah Pengantin Rose di Kota Samarinda juga memerlukan 
media online sebagai media informasi dan komunikasi bagi calon pengguna atau klien. Media 
online ini berupa sistem informasi yang menyediakan informasi terkait jasa yang disediakan dan 
melayani klien secara online sehingga tidak terbatas pada waktu dan tempat. Selain itu,  sistem 
informasi ini dapat meningkatkan efektifitas proses penyimpanan data pemesanan pada WO 
Rumah Pengantin Rose. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Wedding Organizer 
Wedding Organizer (WO) adalah suatu usaha yang menyediakan jasa personal untuk 
membantu calon pengantin dan keluarga dalam proses perencanaan dan penyediaan pelaksanaan 
rangkaian acara pesta pernikahan sesuai dengan jadwal dan budget yang telah ditetapkan [1]–
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[3]. Dalam kapasitasnya sebagai koordinator acara, WO bertanggung jawab untuk 
mengkoordinir seluruh kegiatan dalam membuat perlengkapan acara pernikahan sesuai dengan 
kontrak pesanan. 
2.2 Sistem Informasi 
 Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu sistem di dalam suatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi 
organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat 
menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan [5], [6]. 
Pendekatan model proses perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan sistem 
ini adalah model waterfall. Model ini menyediakan pendekatan alur hidup perangkat lunak 
secara sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap 




Gambar 1 Model Waterfall SI WO Rumah Pengantin 
 
Berikut tahapan-tahapan untuk pengembangan perangkat lunak dalam model waterfall 
dalam sistem ini, yaitu : 
a. Analisis Kebutuhan Sistem 
Proses pengumpulan data surat yang dilakukan secara insentif untuk menspesifikasikan 
kebutuhan sistem informasi pelayanan administrasi agar  dapat dipahami sistem seperti apa yang 
dibutuhkan oleh user/pengguna. 
b. Desain 
Desain sistem Informasi pelayanan administrasi dilakukan setelah mendapatkan data- 
data yang dibutuhkan dan mengetahui kebutuhan sistem seperti apa yang ingin dibuat. Desain 
yang dilakukan mulai dari menyusun struktur data yang dibutuhkan sistem, merepresentasikan 
antar muka sistem. 
c. Pengkodean 
Setelah data yang dibutuhkan sistem informasi katalog buku sudah siap dan desain 
sistem telah di tentukan. Langkah selanjutnya mengimplementasikan dalam pemrograman. Pada 
pembangunan sistem informasi ini menggunakan Bahasa pemrograman PHP. 
d. Pengujian 
Pengujian sistem informasi pelayanan administrasi untuk mengetahui apakah sistem 
bisa berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah didefinisikan. 
e. Pendukung atau pemeliharaan 
Pada tahap ini sistem pelayanan administrasi bisa saja di lakukan pengembangan 
tergantung pada kebutuhan user yang juga akan berkembang dan pemeliharaan terhadap sistem. 
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2.3 Database Management System 
Database Management System (DMBS) adalah koleksi terpadu dari database dan 
program-program computer yang digunakan untuk mengakses dan memelihara database. 
Program-program tersebut menyediakan berbagai fasilitas operasi untuk memasukkan, melacak, 
dan memodifikasi data ke dalam database, mendefinisikan data baru, serta mengolah data 
menjadi informasi yang dibutukan (DBMS = Database + Program Utilitas) [11]. 
Dalam pembangunan sistem informasi WO ini digunakan MySQL untuk database 
server. MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan banyak 
digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database sebagai sumber dan 
pengolahan datanya [12]. MySQL adalah salah satu software sistem manajemen database 
(DBMS) Sructured Query Languange (SQL) yang bersifat open source. SQL adalah bahasa 
standar untuk mengakses database dan didefinisikan dengan standar ANSI/ISO SQL [13], [14]. 
Beberapa kelebihan database MySQL antara lain: 
a. MySQL merupakan database server, jadi dapat diakses dari jauh karena dapat tersambung ke 
media internet selain itu juga dapat berperan sebai client. 
b. MySQL merupakan sebuah software data open source artinya software ini bebas digunakan 
oleh siapa saja tanpa harus membeli lisensinya kepada pembuat. 
c. MySQL adalah database menggunakan enskripsi password, jadi cukup aman karena 
memiliki password untuk mengaksesnya. 
2.4 Unified Software Development Process 
Unified Software Development Process (USDP) merupakan salah satu metode rekayasa 
perangkat lunak berorientasi objek yang secara konsisten mencoba beradaptasi dengan semakin 
besar dan semakin kompleksnya sistem atau perangkat lunak yang dikembangkan oleh para 
vendor perangkat lunak di seluruh dunia [15]. USDP, seperti tersirat dari namanya, merupakan 
suatu proses pengembangan perangkat lunak. Dalam hal ini perlu dipahami bahwa 'proses' 
pengembangan atau rekayasa piranti lunak sesungguhnya merupakan aktivitas-aktivitas yang 




Gambar 2 Diagram Fase USDP 
2.5 Hypertext Preprocessor 
Bahasa pemrograman yang digunakan dalam membangun sistem informasi WO ini 
yaitu Hypertext Preprocessor (PHP). PHP adalah sebuah Bahasa pemrograman scripting untuk 
membuat halaman web yang dinamis [1], [5]. 
PHP merupakan Bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open source 
dimana script terintegrasi dengan HTML dan berada pada server (server side HTML embedded 
scripting) [8]. Sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan di 
server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa. Bahasa PHP mempunyai kemiripan dengan 
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bahasa C dan memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh bahasa, bahasa pemograman 
sejenisnya, diantaranya adalah: 
a. PHP mudah dibuat dan dijalankan, maksudnya PHP dapat berjalan dalam web server apapun 
dan dapat dijalankan dengan sistem operasi yang berada seperti windows dan Unix. 
b. PHP bersifat efisien, karena hanya memerlukan resource sistem yang sangat sedikit 
dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya. 
c. PHP dapat menggunakan beberapa database seperti MySQL, Sybase, Interbase, Oracle, 
Ms.SQL, Server, Microsoft Acces, Data base dan lainnya. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Sistem 
Setelah melewati tahap analisis dan perancangan maka disajikan implementasi 
perancangan sistem. Pada tahap implementasi sistem ini merupakan mengimplementasikan 
sistem agar siap dioperasikan yang kemudian akan diadakan pengujian program menggunakan 
pengujian Black box testing. 
 
Gambar 3 Halaman Admin 
 
Gambar 3 merupakan tampilan halaman beranda admin, terdapat kalender sesuai 
dengan bulan hari ini. Pada Kalender terdapat list event berdasarkan pemesanan yang telah 
dicatat pada sistem. List event kalender berisi nama pemesan serta alamat pemesan sesuai 
dengan tanggal pada kalender. Pada halaman admin terdapat menu Manajamenen, Vendor 
barang, dan manajemen pemesanan. 
 
Gambar 4 Halaman Jenis Barang 
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Gambar 4 merupakan tampilan Halaman Jenis Barang. Pada halaman ini berisi data 
jenis barang yang disediakan oleh Rumah Pengantin Rose. Admin dapat menambah, menghapus 
serta mengubah data jenis barang. 
 
 
Gambar 5 Halaman Manajemen Barang 
 
Gambar 5 merupakan tampilan Halaman Manajemen Barang. Pada halaman ini berisi 
data barang yang disewakan berdasarkan dengan jenis barang yang telah diinputkan pada 
Halaman Jenis Barang. Pada halaman ini admin dapat menambah, mengubah, serta menghapus 
data barang. Data barang barang memiliki jenis masing-masing sesuai dengan data jenis barang. 
 
 
Gambar 6 Halaman Jenis Barang 
 
Gambar 6 merupakan tampilan Halaman Manajemen Pemesanan. Halaman ini berisi 
form pemesanan satuan untuk admin dapat menginputkan pemesanan satuan. Pemesanan berupa 
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Gambar 7 Halaman Pemesanan Paket 
 
Gambar 7 merupakan tampilan Halaman Pemesanan Paket. Halaman ini berisi form 
pemesanan paket untuk admin dapat menginputkan data pemesanan paket dari klien. Data klien 
berupa nama klien beserta alamat dan tanggal pemesanan. 
 
3.2 Pengujian Sistem 
Tahap akhir dari pembangunan sistem informasi ini adalah pengujian sistem informasi 
Rumah Pengantin Rose. Adapun pada tahap pengujian ini menggunakan black-box testing. 
Black-box merupakan pengujian sistem yang dilakukan dengan mengamati keluaran dari 
berbagai masukan. Jika keluaran telah sesuai dengan rancangan untuk variasi data, maka sistem 
tersebut dinyatakan baik [10]. Tahap ini memberikan gambaran kepada pengguna untuk 
melakukan pengecekan semua fungsi telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan ketentuan 
dan kebutuhan pemilik Sistem Informasi Rumah Pengantin Rose. Hasil pengujian Black-Box 
yang dilakukan terhadap sistem yang dibangun ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Hasil pengujian sistem menggunakan Black-Box Testing 
 
 
Kelas Uji Skenario Hasil yang diharapkan Kesimpulan 
Melakukan pengujian 
login benar 
Masukkan username dan password 
benar 





Masukkan username dan password 
salah 
Kembali Ke halaman utama Sesuai 
Melakukan logout Menekan tombol logout Keluar dari halaman administrator Sesuai 
Pengujian input data 
benar 
Menginputkan data sesuai dengan form 
yang disediakan dengan benar dan 
memilih file dengan ekstensi .jpeg, 
.png, atau .jp 
Data terinput ke dalam database Sesuai 
Pengujian input data 
gagal 
Menginputkan data sesuai dengan form 
yang disediakan dengan salah dan 
memilih file yang bukan ekstensi .pdf 
Data tidak terinput ke dalam 
database 
Sesuai 
Pengujian lihat data Memilih menu lihat data sesuai pilihan Menampilkan isi dari data tersebut Sesuai 
Pengujian edit data 
Memilih data yang akan di edit dan 
simpan 
Data yang sudah terdit berubah 
sesuai dengan isi yang baru 
Sesuai 
Pengujian hapus data Memilih data yang akan dihapus Data terhapus dari database Sesuai 
IJCCS  ISSN: 1978-1520 ◼ 
 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem informasi Rumah Pengantin Rose menjadi media informasi dan komunikasi bagi 
pelanggan Wedding Organizer Rumah Pengantin Rose dengan menggunakan sistem 
berbasis Web yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.  
2. Sistem Informasi Rumah Pengantin Rose meningkatkan efektifitas proses pemesanan 
dengan menyediakan tempat penyimpanan data pemesanan digital serta pencatatan 





Untuk pengembangan sistem lebih lanjut terdapat saran yang diberikan yaitu: 
1. Diharapkan ada penelitian terkait manajemen sistem pembayaran pada Ruman pengantin 
Rose.  
2. Adanya penelitian penentuan paket menggunakan Data Mining.  
3. Adanya penelitian tentang desain halaman web untuk versi mobile.  
4. Apabila nanti hasil dari penelitian ini dikembangkan lebih lanjut, maka diharapkan menjadi 
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